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ABSTRAK

Herlina Afriyeni, 2012. “Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas
VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan Teknik Bermain Peran.” Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara secara informal dengan guru
bidang studi Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Pariaman diperoleh informasi
bahwa pembelajaran keterampilan berbicara siswa masih rendah. Rendahnya
keterampilan berbicara siswa ini disebabkan oleh kurangnya motivasi baik dari
guru maupun siswa serta penggunaan teknik yang kurang bervariasi dalam
pembelajaran. Untuk itu diperlukan teknik pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan dalam pembelajaran berbicara. Salah satu teknik pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan siswa dalam pembelajaran
keterampilan berbicara adalah teknik bermain peran. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, penelitian tindakan kelas ini penting dilaksanakan dengan
tujuan mendeskripsikan proses dan hasil peningkatan keterampilan berbicara
siswa kelas VIII. 3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain peran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dengan rancangan
penelitian yang meliputi: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)
observasi hasil tindakan, dan (4) refleksi. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2. Siklus 2 dilaksanakan
berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 2. Peneliti bertindak sebagai penyaji dalam
proses pembelajaran, sedangkan pengamat atau kolaborator adalah guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik bermain peran
dalam pembelajaran berbicara dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan
evaluasi yang dari prasiklus hingga siklus 2. Selama proses pembelajaran, terjadi
peningkatan sikap dan perilaku siswa ke arah yang baik. Berdasarkan analisis dan
deskripsi data, hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara
siswa juga meningkat. Pada prasiklus, yaitu sebelum penerapan teknik bermain
peran nilai rata-rata siswa 48.1. Hasil ini jauh lebih rendah dari sesudah
terlaksananya teknik bermain peran yaitu siklus 1 dengan nilai rata-rata 69.07.
Pada siklus 2 nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 83.5. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan teknik bermain peran dapat meningkatkan
keterampilan berbicara kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh
masyarakat adalah keterampilan berbicara. Seseorang yang memiliki keterampilan
berbicara akan memiliki kemudahan dalam bergaul, baik di rumah, di kantor,
maupun di tempat lain. Dengan keterampilan berbicara, segala pesan yang
disampaikannya akan mudah dicerna, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar.
Dengan kata lain, keterampilan berbicara berkaitan erat dengan pembinaan
kemampuan menggunakan bahasa Indonesia secara lisan.

Keterampilan berbicara tidak mungkin dikuasai dengan mempelajari teori
saja, tetapi hanya dapat dikuasai dengan cara berlatih secara terus-menerus.
Dibutuhkan waktu yang lama dan dengan usaha yang tidak kenal lelah saat
berlatih berbicara. Seorang pembicara yang baik memiliki daya tarik tersendiri
saat berbicara. la mampu membuat orang lain memperhatikannya saat berbicara
dan memiliki bahan pembicaraan yang mudah dipahami oleh pendengar. Tentu
hal ini tidak lepas dari latihan yang dilakukan terus-menerus.

Keterampilan berbicara perlu sekali dikuasai oleh para siswa dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Bahkan, setelah mereka hidup di masyarakat nanti,
keterampilan berbicara merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan kehidupan mereka. Dengan proses belajar dan latihan yang teratur,

keterampilan berbicara akan dapat dikuasai dengan baik oleh para siswa. Untuk



itu diperlukan perencanaan pengajaran yang baik yang disusun berdasarkan
kurikulum yang digunakan.

Dari dulu hingga sekarang ditemukan beberapa masalah dalam
pembelajaran keterampilan berbicara baik di lingkungan kelas maupun
lingkungan lainnya. Masalah yang sering muncul adalah dalam Kkegiatan
pembelajaran, siswa sering ragu-ragu, gugup dan takut salah berbicara di depan
kelas. Mereka tidak percaya diri dalam menyampaikan gagasan atau informasi
serta mengekspresikan perasaan mereka sehingga informasi tersebut tidak bisa
diterima dengan baik oleh temannya yang menjadi pendengar di dalam kelas.

Keterampilan berbicara terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) Sekolah Menengah  Pertama Mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Salah satu kompetensi dasar yang menuntut siswa untuk terampil
berbicara adalah KD 6.1, yaitu bermain peran sesuai dengan naskah yang ditulis
siswa. Diharapkan, dengan KD tersebut siswa lebih terampil berbicara di depan
umum. Namun, pada kenyataannya kemampuan siswa dalam berbicara belum
maksimal seperti harapan.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara secara informal dengan
guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Pariaman, diperoleh
informasi bahwa pada umumnya siswa kurang terampil berbicara terutama saat
tampil berbicara di depan kelas. Siswa menggunakan bahasa yang tidak baku serta
banyaknya penggunaan lafal daerah. Selain itu, kurangnya minat siswa dalam
memperhatikan guru ketika menjelaskan pelajaran, juga menjadi salah satu faktor

yang membuat rendahnya keterampilan siswa dalam berbicara.



Kurangnya minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran berbicara
seperti drama dan bermain peran di antaranya karena penggunaan teknik yang
kurang menarik dan terlalu monoton. Tentu saja hal ini akan membuat siswa jenuh
mengikuti pelajaran karena umumnya guru masih menggunakan metode ceramah
atau diskusi dalam pembelajaran. Guru tidak memberikan latihan-latihan berupa
praktek berbicara yang menarik dan memotivasi siswa agar mempunyai semangat
dan perhatian untuk mengikuti pelajaran. Fenomena ini terbukti dengan nilai
siswa yang tidak mencapai KKM (70%), yaitu hanya 50% siswa yang mencapai
KKM pada Pembelajaran berbicara. Masalah-masalah inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SMPNegeri 2 Pariaman dengan alasan sebagai
berikut. Pertama, letak geografis sekolah ini yang berada di kota Pariaman yang
masyarakatnya hingga saat ini masih menggunakan lafal kedaerahan yang khas
saat berbicara. Kedua, karena SMP Negeri 2 Pariaman adalah sekolah yang dipilih
untuk lokasi praktek lapangan keguruan sehingga secara umum kemampuan siswa
sudah diketahui.

Teknik pembelajaran yang baik adalah teknik yang membuat siswa
berkeinginan untuk mengembangkan pengetahuannya secara baik. Dalam rangka
meningkatkan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan tanpa
terbebani oleh situasi pembelajaran, maka guru harus menerapkan teknik
pembelajaran yang berguna untuk mengkondisikan siswa menjadi lebih aktif dan
kreatif. Dengan demikian proses pembelajaran berpusat pada siswa. Kebiasaan

guru menggunakan teknik pembelajaran yang monoton dapat dianggap merugikan



siswa. Dalam hal ini keterlibatan siswa biasanya hanya sebatas mendengar dan
mencatat. Hal yang demikian sering dijadikan alasan guru karena kepraktisan
dan efesiensi waktu belajar.

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat diterapkan dalam rangka
meningkatkan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara adalah teknik
bermain peran. Teknik ini sesuai karena dalam pembelajaran keterampilan
berbicara teknik ini pelaksanaannya lebih menekankan kepada latihan atau
praktek berbicara. Tentu saja dengan latihan-laihan yang dilakukan membuat
siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri untuk tampil berbicara di depan kelas.
Teknik pembelajaran ini akan mengurangi kemonotonan dalam pembelajaran
karena diselingi oleh permainan. Selain itu pemberian teks cerita sebelum
pembelajaran akan membuat siswa lebih terbantu dalam menuangkan ide saat
tampil dan berimprovisasi di depan kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian tindakan kelas
ini penting untuk dilaksanakan sebagai sarana peningkatan keterampilan berbicara
siswa melalui penelitian yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara

Siswa Kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan Teknik Bermain Peran”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menemukan tiga
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. Pertama, kurangnya minat siswa
dalam pembelajaran berbicara. Kedua, siswa sering tidak percaya diri untuk

tampil berbicara di depan kelas. Ketiga, dalam proses belajar mengajar guru



monoton dan teknik yang diterapkan guru kurang sesuai sehingga tidak menarik

minat siswa untuk terampil berbicara di dalam kelas.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat
diketahui, bahwa rendahnya tingkat kemampuan berbicara siswa disebabkan oleh
berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Dalam penelitian ini, masalah yang
akan dibahas adalah peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan
menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai. Setelah melalui berbagai
pertimbangan, penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan berbicara

siswa kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain peran.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah proses peningkatan keterampilan
berbicara siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain
peran? Kedua, bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa

kelas VI11.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain peran?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan

berbicara siswa kelas VII1.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain



peran. Kedua, mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa

kelas V111.3 SMP Negeri 2 Pariaman dengan teknik bermain peran.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, baik
itu manfaat teoteris maupun manfaat praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah bahan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
pembelajaran keterampilan berbicara. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai umpan balik dalam memperbaiki
pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah, serta dapat menambah wawasan
peneliti dan pembaca menyangkut penerapan teknik bermain peran pembelajaran

keterampilan berbicara.

G. Definisi Operasional
1. Peningkatan

Peningkatan adalah proses, cara, dan usaha yang dilakukan untuk dapat
berbuat dan menghasilkan sesuatu yang maksimal sehingga terjadi suatu
perubahan dari usaha atau cara yang biasa saja menjadi lebih baik. Dalam hal ini
peningkatan yang dilihat adalah uasah atau cara yang dilakukan  agar
keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan hasil yang lebih baik dari
sebelumnya. Apabila melakukan cara yang baik dan tepat, maka hasil yang
didapatkan akan meningkat dari hasil sebelumnya, maka itulah yang dinamakan

peningkatan.



2. Keterampilan Berbicara

Keterampilan adalah kecakapan dalam melakukan sesuatu atau mampu
dan cekatan. Berbicara adalah serangkaian kegiatan penyampaian maksud (ide,
pikiran, perasaan) seseorang kepada orang lain dengan meggunakan bahasa lisan
(ujaran) sehingga maksud tersebut dipahami oleh orang lain. Jadi, keterampilan
berbicara adalah kecakapan menyampaikan maksud (ide, pikiran, perasaan)
seseorang kepada orang lain dengan meggunakan bahasa lisan (ujaran) sehingga

maksud tersebut dipahami oleh orang lain.

3. Teknik Bermain Peran

Teknik adalah cara konkret yang dipakai saat proses pembelajaran
berlangsung. Teknik bermain peran adalah cara konkret dalam proses
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan peserta didik dalam

memerankan status dan fungsi pihak-pihak yang terdapat dalam kehidupan nyata.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan dua pokok pembahasan, yaitu
simpulan dari penelitian dan saran yang berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, pengolahan data, dan pembahasan, dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, keterampilan berbicara siswa dengan
teknik bermain peran dilihat dari hasil tes unjuk kerja siswa sudah mengalami
peningkatan dari tes awal yang telah dilaksanakan. namun, peningkatan tersebut
masih belum mencapai KKM yang telah ditetapkan karena rata-rat hasil unjuk
kerja siswa masih berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Dilihat dari hasil
observasi, sudah nampak peningkatan siswa dalam belajar mengajar. Keseriusan,
keaktifan dan kreatifitas siswa sudah sudah meningkat walupun masih ada
perilaku siswa yang belum terlalu banyak memperlihatkan peningkatan.

Kedua, keterampilan berbicara siswa dengan teknik bermain peran pada
siklus 2 dilihat dari hasil unjuk kerja siswa sudah mengalami peningkatan dari
siklus 1 yang telah dilaksanakan. hasil unjuk kerja siswa sudah berada pada
kualifikasi baik. Dilihat dari hasil observasi, persentase perilaku siswa pada proses
belajar mengajar sudah banyak memperlihatkan peningkatan. Hanya sebagian
kecil siswa yang tidak aktif dan serius dalam pembelajaran. Kemuadian, dari
tabulasi angket respon siswa terhadap pembelajaran berbicara dengan teknik
bermain peran terlihat siswa menyenangi teknik bermain peran yang diterapkan

dalam pembelajaran berbicara.
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Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik
bermain peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil tes unjuk kerja siswa, hasil observasi, catatan

lapangan, maupun hasil tabulasi angket respon siswa.

B. Saran

Sesuai dengan simpulan, disarankan penelitian sebagai berikut. Pertama,
hendaknya guru Bahasa dan Sastra Indonesia menerapkan teknik bermain peran
dalam meningkatkan pembelajaran berbicara siswa. Kedua, aspek berbicara dalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah sebuah aspek yang
membutuhkan latihan secara rutin. Untuk itu, disarankan agar guru Bahasa dan
Sastra Indonesia lebih mengutamakan praktek atau latihan berbicara itu sendiri
daripada teori. Ketiga, pada peneliti selanjutnya yang ingin melaksanakan
penelitian aspek berbicara disarankan agar menggunakan teknik bermain peran,
karena cocok digunakan dalam pelaksanaan peningkatan pembejaran keterampilan

berbicara siswa.
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